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ABSTRAK 

Muhammad Tirta Raja Saputra, 08051382025089, Struktur Komunitas 

Makrozoobentos pada Jenis Mangrove yang Berbeda di Pulau Payung 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Rezi Apri, S.Si., M.Si dan Dr. Heron Surbakti, M.Si) 

 

Makrozoobentos adalah organisme yang menghuni dasar perairan atau hidup dalam 

sedimen dasar suatu perairan. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara struktur komunitas makrozoobentos dan struktur komunitas mangrove pada 

jenis mangrove yang berbeda di Pulau Payung Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 

2023 di Pulau Payung Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. Jenis-jenis makrozoobentos yang ditemukan pada kawasan mangrove 

Pulau Payung berasal dari kelas Gastropoda dan Malacostraca. Hasil dari indeks 

biodiversitas makrozoobentos, pada nilai kelimpahan makrozoobentos berkisar 3-

4,33, indeks keanekaragan kisaran 0,98-1,15, indeks keseragaman kisaran 0,98-

1,15. Nilai kelimpahan dan nilai dominansi ditemukan di mangrove  Rhizophora 

apiculata. Nilai keanekaragaman dan keseragaman ditemukan pada mangrove 

Avicennia alba dan Soneratia casiolaris. 

Kata Kunci : Makrozoobentos, Parameter, Substrat, Mangrove, Pulau 
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ABSTRACT 

Muhammad Tirta Raja Saputra, 08051382025089, Community Structure of 

Macrozoobenthos in Different Mangrove Types in Payung Island, Banyuasin 

II Sub-district, Banyuasin Regency, South Sumatra (Advisor: Rezi Apri, S.Si., 

M.Si and Dr. Heron Surbakti, M.Si) 

 

Macrozoobenthos are organisms that inhabit the bottom of waters or live in the 

bottom sediments of a body of water. This activity aims to analyze the relationship 

between macrozoobenthos community structure and mangrove community 

structure in different mangrove types on Payung Island, Banyuasin II District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra. This research was conducted in September 

2023 on Payung Island, Banyuasin II District, Banyuasin Regency, South Sumatra. 

Based on the results of the study the range of temperature parameters (30 0C - 30.6 
0C), salinity (27 - 29 %) and acidity (7.27 - 7.49). The types of macrozoobenthos 

found in the Payung Island mangrove area come from the class of Gastropoda and 

Malacostraca. The results of the macrozoobenthos biodiversity index, on the value 

of macrozoobenthos abundance ranges from 3-4.33, diversity index range 0.98-

1.15, uniformity index range 0.98-1.15. Abundance value and dominance value 

found in Rhizophora apiculata mangrove. Diversity and uniformity values were 

found in Avicennia alba and Soneratia casiolaris mangroves. 

Keywords : Macrozoobenthos, Parameters, Substrate, Mangrove, Island 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Payung adalah sebuah pulau yang terletak di tengah Sungai Musi, 

tepatnya di Kecamatan Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Secara geografis, pulau ini berada pada koordinat 2° 22’ 51” Lintang 

Selatan dan 104° 55’ 16” Bujur Timur. Pulau Payung merupakan dataran rendah 

dengan substrat berlumpur yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Kondisi 

alamnya yang masih alami dan letaknya yang kurang mendukung menjadikan pulau 

ini tidak cocok untuk dijadikan pemukiman. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat komposisi jenis 

makrozoobentos terhadap fraksi sedimen di Pulau Payung Muara Sungai Musi, 

Banyuasin, Sumatera Selatan (Purnama, 2023) tujuan penelitian yaitu manganalisis 

keanekaragaman makrozoobentos terhadap sedimen. Hasil dari penelitian 

mendapatkan makrozoobentos dari kelas gastropoda dan kelas malatrostraca 

dengan 7 jenis. Hasil indeks biodiversitas seluruh stasiun memiliki kualitas baik, 

nilai dari indeks keseragaman pada sisi bagian timur yaitu 0,75 dapat disimpulkan 

bahwa lokasi tersebut memiliki jumlah individu yang cukup baik. 

Menurut Barus et al (2019)  hasil analisis struktur komunitas makrozoobentos 

menunjukkan perbedaan komposisi setiap kelas, kelas bivalvia ditemukan pada sisi 

bagian timur dan bagian utara, kelas gastropoda ditemukan pada sisi bagian selatan, 

kelas polychatea dapat ditemukan pada sisi bagian barat, selatan, timur dan utara, 

kelas oligochatea ditemukan pada sisi bagian barat, timur dan utara. Pada sisi 

bagian barat makrozoobentos tidak ditemukan, hal ini dapat diakibatkan oleh faktor 

lingkungan sedimen, serta pengaruh arus sungai yang membawa organisme 

makrozoobentos. 

Keberagaman dan jumlah makrozoobentos dipengaruhi oleh perubahan 

kualitas air dan jenis substrat yang ada di lingkungan sekitarnya (Ulfah et al., 2012). 

Simarmata & Wahyuningsih (2012) menyatakan bahwa kondisi substrat tanah, 

seperti tekstur, pH, dan kandungan karbon, lebih berpengaruh terhadap indeks 

keanekaragaman dan kelimpahan makrozoobentos, yang berkaitan dengan usia 

mangrove. Selain itu, makrozoobentos memainkan peran penting sebagai 

dekomposer dalam proses penguraian organik di perairan (Barus et al., 2019). 
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Makrozoobentos memiliki peran yang sangat penting dalam siklus rantai 

makanan, baik sebagai konsumen yang membantu menjaga keseimbangan populasi 

maupun sebagai dekomposer yang mengurai bahan organik (Litaay et al., 2007). 

Selain itu, makrozoobentos sering digunakan sebagai bioindikator karena sifatnya 

yang menetap dan sensitif terhadap perubahan lingkungan. Perubahan kondisi 

lingkungan dapat menyebabkan kerusakan habitat, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan keanekaragaman makrozoobentos (Nangin et al., 2015). 

Adapun penelitian telah dilakukan untuk melihat keanekaragaman vegetasi 

hutan mangrove di Pulau Payung Sungsang Banyuasin Sumatera Selatan (Afriyani 

et al. 2017) untuk mengetahui komposisi dan berbagai keanekaragaman jenis 

mangrove yang terdapat di Pulau Payung tersebut. Vegetasi yang mendominasi 

Pulau Payung berupa hutan mangrove karena letaknya yang berada di Muara 

Sungai Musi yaitu pertemuan air tawar dan air laut sehingga salinitas di sekitarnya 

sudah cukup tinggi atau tergolong ekosistem esturia atau perairan payau. 

Afriyani et al. (2017) meengatakan adanya empat spesies mangrove yang 

ditemukan di tiga transek pengamatan, yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, 

Bruguiera gymnorhiza, dan Rhizophora apiculata. Pada tingkat pohon, vegetasi 

Bruguiera gymnorhiza mendominasi, sementara pada tingkat anakan, dua spesies 

mangrove yaitu Avicennia marina dan Rhizophora apiculata lebih dominan. 

Kondisi hutan mangrove menunjukkan nilai ekologi yang stabil, dengan komunitas 

mangrove yang termasuk dalam kategori Rusak-Jarang, dengan Nilai Kerapatan 

Mangrove (ind/ha) kurang dari 1000. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis hubungan antara 

karakteristik sedimen terhadap jumlah vegetasi mangrove dengan analisis PCA  di 

perairan sungai musi Banyuasin Sumatera Selatan (Banjarnahor, 2017). Hasil 

penelitian menunjukan rata-rata kerapatan mangrove tingkat pohon, anakan dan 

semai secara berurutan adalah 683 ind/ha, 2.400 ind/ha, 35.67 ind/ha serta Nypa 

fruticans sebanyak 35-137 rumpun. Jenis substrat yang ditemukan adalah lempung 

berpasir, pasir berlempung, pasir berlumpur dan lempung berlumpur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran dan hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa terdapat perbedaan komposisi setiap kelas makrozoobentos di Pulau Payung 

(Barus et al. 2019). Disisi lain beberapa penelitian juga menunjukan untuk melihat 

keanekaragaman vegetasi hutan mangrove di Pulau Payung (Afriyani et al. 2017). 

Jenis mangrove yang mendominansi di pulau payung adalah Avicennia alba, 

Avicennia   marina, Bruguera   gymnorhiza dan Rhizophora   apicullata. Belum 

ada penelitian yang mencoba mengaitkan struktur komunitas makrozoobentos pada 

jenis mangrove yang berbeda sehingga penelitian ini dilakukan. Kajian struktur 

komunitas makrozoobentos dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi 

lingkungan perairan, sedimen pada jenis mangrove yang berbeda. Secara lebih 

spesifik, rumusan masalah yang dapat diajukan dalam Skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos pada jenis mangrove yang 

berbeda di Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana hubungan stasiun pengamatan, indeks struktur komunitas 

makrozoobentos, parameter sedimen dan parameter perairan di Pulau Payung, 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, berdasarkan 

struktur komunitas makrozoobentos? 
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis hubungan parameter lingkungan berdasarkan struktur komunitas 

makrozoobentos di Pulau Payung Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis Hubungan antara struktur komunitas makrozoobentos dan 

struktur komunitas mangrove pada jenis mangrove yang berbeda di Pulau 

Payung Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis bagi pembaca, khususnya terkait dengan komunitas 

makrozoobentos yang terdapat di kawasan mangrove Pulau Payung, Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan menjadi referensi yang berguna untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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